ANALISIS TINGKAT KEBANGKRUTAN  PADA  PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Tbk YANG TERDAFTAR








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan penulis pada Bab IV, maka dapat diambil simpulan dan saran sebagai berikut.
5.1		Simpulan
1.	Tingkat kebangkrutan berdasarkan nilai Z-Score model Altman pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2013-2017 termasuk ke dalam kategori Distress atau berpotensi mengalami kebangkrutan.
2.	Pembelian maskapai CRJ 1000 NextGen dan Airbus A350 kurang tepat, karena pesawat tersebut berbahan bakar tinggi, sementara digunakan untuk penerbangan dengan rute pendek.
3.	PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk selain sering mengalami kerugian, juga semakin dililit utang yang membengkak. Laba perusahaan tidak mampu menutup atau setidaknya mengimbangi pembayaran utang.
5.2		Saran
1.	PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk sebaiknya melakukan evaluasi dan analisis pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan agar PT Garuda Indonesia dapat meminimalkan kesulitan keuangan.
2.	Penambahan armada dan unit link sebaiknya dikontrol kembali, karena selama lima tahun terakhir beban pemeliharaan dan perbaikan meningkat yang membuat perusahaan kesulitan dana dalam pemeliharaan dan perbaikan.
3.	Peminjaman uang yang dilakukan oleh perusahaan seharusnya diusahakan untuk tidak terlalu besar nilainya dan disesuaikan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan total ekuitas yang dimiliki.
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